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Latar Belakang: Sepsis merupakan respon inflamasi sistemik terhadap infeksi, 

karena patogen dalam darah sehingga terjadi aktivasi proses inflamasi. 

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat meningkatkan terjadinya 

resistensi antibiotik. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui ketepatan penggunaan antibiotik secara kualitatif pada pasien 

sepsis. 

Metodologi: Penelitian ini bersifat deskriptif observasional secara retrospektif 

dengan data rekam medis pasien sepsis rawat inap di Rumah Sakit X di Banyumas 

periode Januari-Desember 2020. Pengambilan data dilakukan dengan metode total 

sampling. Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif 

menggunakan metode Gyssens untuk mengevaluasi penggunaan antibiotik pada 

pasien sepsis sesuai kriteria inklusi. 

Hasil Penelitian: Dari 56 rekam medis, didapatkan hasil pola penggunaan 

antibiotik monoterapi terbanyak yaitu penggunaan antibiotik meropenem sebesar 

34,04% dan antibiotik kombinasi yaitu seftriakson dan moksifloksasin sebesar 

7,45%. Hasil evaluasi penggunaan antibiotik secara kualitatif menunjukkan bahwa 

penggunaan antibiotik yang rasional (kategori 0) sebesar 26,78% dan penggunaan 

antibiotik yang tidak rasional (kategori I-VI) sebesar 73,22%. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien 

sepsis, ketepatan penggunaan antibiotik masih rendah yang berakibat 

meningkatkan kemungkinan terjadinya resistensi. 
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Background: Sepsis is a systemic inflammatory response to infection, due to 

pathogens in the blood resulting in activation of the inflammatory process. 

Irrational use of antibiotics can increase the occurrence of antibiotic resistance. 

Therefore, this research needs to be done with the aim of knowing the accuracy of 

using antibiotics qualitatively in septic patients. 

Methodology: This research is descriptive observational retrospectively with 

medical record data of inpatient sepsis patients at X hospital at Banyumas for the 

period January-December 2020. Data collection was carried out by the total 

sampling method. Data analysis in this study was conducted qualitatively using 

the Gyssens method to evaluate the use of antibiotics in septic patients according 

to the inclusion criteria. 

Result: From 56 medical records, the results showed that the pattern of using 

monotherapy antibiotics was the most, namely the use of meropenem antibiotics 

of 34,04% and combination antibiotics namely seftriakson and moksifloksasin of 

7,45%. The results of the qualitative evaluation of the use of antibiotics showed 

that the rational use of antibiotics (category 0) was 26.78% and the irrational use 

of antibiotics (category I-VI) was 73.22%. 

Conclusions: Based on the results of the evaluation of the use of antibiotics in 

patients with sepsis, the accuracy of the use of antibiotics is still low which results 

in increasing the possibility of resistance. 
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